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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning
(PBL) teringerasi Socio Scientific Issue (SSI) terhadap literasi lingkungan siswa
SMA kelas X. Literasi lingkungan siswa SMA Plus Sedayu Nusantara di
Kecamatan Medan Marelan menjadi fokus utama penelitian ini. Metode yang
digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain kelompok kontrol non-ekuivalen
dan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian terdiri dari 62 siswa kelas X SMA
Plus Sedayu Nusantara yang dibagi menjadi dua kelompok: kelas eksperimen (X
MIAL, 31 siswa) dan kelas kontrol (X MIA2, 31 siswa). Instrumen penelitian
meliputi tes pilihan ganda, esai, dan angket sikap. Analisis data dilakukan
menggunakan uji-t independen dengan bantuan perangkat lunak SPSS v24. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen meningkat
dari 76 menjadi 94 setelah perlakuan, sedangkan kelompok kontrol meningkat dari
26 menjadi 69. Analisis statistik deskriptif menunjukkan adanya perbedaan tingkat
rata-rata literasi lingkungan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil uji-t
mengonfirmasi bahwa skor rata-rata kelas eksperimen secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Simpulan, pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Teringerasi Socio Scientific Issue (SSI) efektif dalam
meningkatkan literasi lingkungan siswa SMA kelas X

Kata Kunci: Literasi Lingkungan, Problem Based Learning, Socio-Scientific
Issues

ABSTRACT
This study aims to determine the impact of problem-based learning (PBL) on high
school students' environmental literacy by considering socio-scientific factors. The
main focus of this research is the environmental literacy of students at SMA Plus
Sedayu Nusantara in Medan Marelan District. The method used is a quasi-
experimental design with a non-equivalent control group and a quantitative
approach. The study population consisted of 62 tenth-grade students at SMA Plus
Sedayu Nusantara, divided into two groups: the experimental class (X MIA1L, 31
students) and the control class (X MIA2, 31 students). Research instruments
included multiple-choice tests, essays, and attitude questionnaires. Data analysis
was performed using an independent t-test with the SPSS v24 software. The results
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showed that the average learning outcome of the experimental class increased from
76 to 94 after treatment, while the control group increased from 26 to 69.
Descriptive statistical analysis indicated a difference in the average environmental
literacy levels between the experimental and control groups. The t-test results
confirmed that the average score of the experimental class was significantly higher
than that of the control class. In conclusion, problem-based learning (PBL) is
effective in improving high school students' environmental literacy by considering
socio-scientific factors.

Keywords: Environmental Literacy, Problem-Based Learning, Socio-Scientific
Issues

PENDAHULUAN

Masalah lingkungan global yang signifikan, termasuk polusi, penggundulan
hutan, perubahan iklim, dan krisis keanekaragaman hayati, terus membahayakan
keberlanjutan planet kita. Menurut publikasi Intergovernmental Panel on Climate
Change (IPCC) (2021), meningkatnya emisi gas rumah kaca menjadi salah satu
penyumbang utama pemanasan global yang juga berdampak pada kerusakan
ekosistem, kenaikan muka air laut, dan pola cuaca ekstrem.

Di antara masalah lingkungan utama yang dihadapi Indonesia adalah polusi
udara di kota-kota besar, pencemaran sungai, dan sampah plastik yang sulit terurai
(KLHK, 2022). Minimnya literasi lingkungan di masyarakat menjadi salah satu
faktor penyebab rusaknya ekosistem. Beberapa akademisi mulai mengangkat tema
literasi lingkungan, termasuk pengembangan sikap peduli lingkungan. Kemampuan
memanfaatkan data lingkungan untuk membuat keputusan yang tepat tentang
proyek pelestarian lingkungan dikenal sebagai literasi lingkungan (Rokhmah &
Fauziah, 2021).

Literasi lingkungan perlu diajarkan kepada masyarakat sejak dini. Karena
sikap harus didasarkan pada pengetahuan lingkungan agar dapat menyelesaikan
permasalahan ini, guru memegang peranan penting dalam mengajarkan masyarakat
tentang tantangan lingkungan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, literasi
lingkungan siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan temuan
Amelia et al. (2020). Keempat bidang pengetahuan, kemampuan, sikap, dan
perilaku lingkungan yang ditetapkan oleh NAAEE (2011) menjadi dasar evaluasi
literasi lingkungan dalam studi ini. Hasilnya menunjukkan bahwa pemahaman
siswa tentang isu lingkungan masih kurang, dan mereka masih kesulitan untuk
bertindak secara sadar terhadap lingkungan.

Tinjauan pustaka NAAEE (2011) menyatakan bahwa literasi lingkungan
tidak hanya mencakup unsur kognitif (pengetahuan) tetapi juga kemampuan,
disposisi, dan perilaku sadar ekologis. Akan tetapi, metode pengajaran tradisional
yang sering digunakan di kelas tidak memberikan cukup ruang bagi siswa untuk
memahami dan mengatasi masalah lingkungan dengan cara yang praktis. Problem-
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Based Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan Socio-Scientific Issue (SSI)
merupakan salah satu pendekatan pendidikan yang dapat meningkatkan literasi
lingkungan. Siswa memecahkan tantangan aktual yang penting secara sosial
sebagai bagian dari proses pembelajaran ini, seperti pengelolaan limbah dan
dampak penggundulan hutan.

Metode berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) berhasil meningkatkan literasi
lingkungan siswa dalam hal pengetahuan dan sikap mereka, menurut penelitian
sebelumnya oleh Handayani (2021). Namun, penelitian tentang PBL dengan SSI
dalam kaitannya dengan literasi lingkungan relatif jarang, khususnya di Indonesia.
Literasi lingkungan siswa dapat ditingkatkan dengan menggabungkan pendekatan
Socio-Scientific Issue (SSI) dengan Problem-Based Learning (PBL). Sementara
SSI melibatkan siswa dalam masalah sosial yang relevan, PBL memungkinkan
mereka untuk belajar dengan mengatasi masalah aktual (Sadler, 2011).

Di Indonesia, studi tentang literasi lingkungan masih berkonsentrasi pada
strategi pengajaran tradisional atau berbasis proyek tanpa mempertimbangkan
masalah sosial yang relevan (Santoso et al., 2021). Akibatnya, siswa sering kali
kesulitan untuk menghubungkan teori dengan masalah sosial, yang mencegah
mereka mengembangkan kesadaran dan pemahaman tentang lingkungan.

Dengan demikian, penelitian ini mengadopsi teknik Problem-Based
Learning (PBL) Integrated Socio-Scientific Issue (SSI) untuk fokus pada literasi
lingkungan siswa. Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan menawarkan
beberapa keuntungan bagi berbagai pihak, khususnya di bidang pendidikan, bagi
siswa, pendidik, lembaga pendidikan, dan pemerintah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknik quasi-eksperimental kuantitatif dengan
desain kelompok kontrol non-equivalent. Hal ini dilakukan karena kelompok
eksperimen dan kontrol diikutsertakan dalam penelitian. Pada awalnya, kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diberikan pre-test. Kelompok eksperimen
kemudian diberikan perlakuan tertentu. Untuk mengetahui bagaimana perlakuan
tersebut memengaruhi kelompok eksperimen, akhirnya diberikan post-test kepada
kedua kelompok (Suharsaputra, 2014).

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 01 X Os
Kontrol 02 - O4

Keterangan: Os-Tes awal (pretest) kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan
0,-Tes awal (pretest) kelas kontrol
Os- Tes akhir (postest) kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan
04=Tes akhir (postest) kelas kontrol
X= Pembelajaran mengunakan PBL terintegrasi SSI
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA Plus Sedayu Nusantara, yang beralamat
di JI. Marelan 1V Pasar 3 Timur, Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara,
pada tahun 2025. Pada semester ganjil tahun ajaran 20242025, sebanyak 62 siswa
mengikuti sesi penelitian. Kelas X MIA 1 merupakan kelompok eksperimen yang
mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran PBL terpadu
SSI, sedangkan Kelas X MIA 2 merupakan kelompok kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD), dan instrumen tes berupa pretest dan posttest sebanyak 36 soal merupakan
perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini.

Sebelum perlakuan dimulai, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan
pretest yang terdiri dari soal-soal ujian literasi lingkungan sebagai bagian dari
metodologi penelitian. Kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran
tradisional, sedangkan kelas eksperimen menggunakan model PBL terpadu SSI. Di
akhir sesi, siswa diberikan posttest dengan soal-soal ujian terkait literasi
lingkungan. Pelaksanaan penelitian ini mengacu pada sintaksis PBL terpadu SSI
yang dikembangkan oleh Arends (2008).

Tabel 2 Keterkaitan Tahapan PBL dengan Socio Scientific Issues

Fase Proses Pembelajaran
Menampilkan konteks  SSI terkait
Fase 1 Orientasi siswa terhadap masalah lingkungan sekitar (dampak sampah) sesuai

masalah yang akan dibahas

Disajikan pertanyaan terkait SSI, kemudian

siswa menjawab pertanyaan dan membagi

tugas  dengan  kelompoknya untuk

persiapan investigasi.

Siswa  dibimbing untuk  melakukan
Membantu investigasi siswa dan percobaan Kkecil pengaruh sampah dan

Fase 2 Mengorganisasi siswa untuk belajar

Fase 3 kelompok mencari informasi lebih lanjutterkait SSI
dan hasil percobaan
Siswa dibimbing untuk merencanakan dan
= Mengembangkan dan menyajikan mempersiapkan hasil karya yang sesuai
ase 4 . .
hasil karya seperti laporan untuk membantu mereka
berbagi hasil pekerjaan dengan yang lain.
Fase 5 Menganalisisdan Mengevaluasi Melakukan refleksi terhadap penyelidikan
proses pemecahan masalah siswa dan proses yang mereka gunakan

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t
independen. Dengan membandingkan rata-rata dua kelompok atau lebih, metode
analisis ini berusaha membedakan pengelompokan data diskrit yang darinya
kesimpulan dapat dibuat. Untuk mengevaluasi hipotesis penelitian tentang dampak
setiap variabel, uji-t dilakukan setelah data yang dikumpulkan diperiksa terlebih
dahulu untuk mengetahui kenormalan dan homogenitasnya.

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data penelitian
terdistribusi secara teratur atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
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Smirnov dengan tingkat signifikansi 0,05. Uji homogenitas digunakan untuk
menentukan apakah kedua kelompok sampel tersebut homogen, yaitu berasal dari
populasi yang sama atau heterogen, yaitu berasal dari populasi yang berbeda.
Dengan ambang signifikansi 0,05, uji homogenitas Lavene digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 24.

HASIL PENELITIAN

Data tentang literasi lingkungan siswa dikumpulkan sebelum dan sesudah
pra-tes model pembelajaran terpadu Problem Based Learning (PBL) pada pokok
bahasan Socio Scientific Issue (SSI) menggunakan instrumen tes yang telah
divalidasi oleh para ahli. Nilai rata-rata, frekuensi, dan persentase yang diberikan
pada tabel 3 dari temuan statistik deskriptif digunakan untuk membandingkan hasil
pra-tes dan pasca-tes guna memperoleh data.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Pretes Eksperimen 31 28 69 45.64 10.661
Postest Eksperimen 31 76 94 87.62 4.069
Pretes Kontrol 31 21 58 35.24 7.854
Postest Kontrol 31 31 75 55.92 9.731

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor
pada kedua kelas, namun kelas eksperimen, yang menerapkan model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) terintegrasi Socio-Scientific Issues (SSI),
mengalami peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol.
Rata-rata skor pretest pada kelas eksperimen adalah 45.64 dengan standar deviasi
10.661, sedangkan pada posttest meningkat menjadi 87.62 dengan standar deviasi
yang lebih rendah, yaitu 4.069. Penurunan nilai standar deviasi ini menunjukkan
bahwa setelah diberikan perlakuan, distribusi skor peserta didik menjadi lebih
homogen. Untuk kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional,
juga mengalami peningkatan skor, tetapi tidak signifikan seperti kelas eksperimen.
Dengan rata-rata skor pretest pada kelas kontrol adalah 35.24 dengan standar
deviasi 7.854, kemudian meningkat menjadi 55.92 pada posttest dengan standar
deviasi 9.731. Selisih rata-rata peningkatan skor pada kelas eksperimen mencapai
nilai 41.98 sedangkan pada kelas kontrol hanya di nilai 20.68. Hasil ini
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil tersebut, kemampuan literasi lingkungan
siswa meningkat lebih signifikan pada kelas eksperimen dengan perlakuan
menggunakan Problem-Based Learning (PBL) terintegrasi Socio-Scientific Issues
(SSI) dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional pada kelas kontrol.
Data dari analisis statistik deskriptif selanjutnya diuji normalitas dan
homogenitasnya.
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Uji Normalitas
Tabel 4 berikut menyajikan hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel
yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic  Df Sig.
- . Pretest
Ha}sn Literasi Eksperimen 121 31 159 .967 31 312
Lingkungan Postest
Siswa : 120 31 164 .956 31 130
Eksperimen
Pretest Kontrol 129 31 124 .950 31 .199
Postest Kontrol ~ .104 31 .200* .969 31 .387

*. This is a lower bound of the true significance
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk pada Tabel
4, data pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan Socio-Scientific Issues (SSI) dan
kelas kontrol terdistribusi normal dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bagaimana data dari kelompok eksperimen dan kontrol dapat
menggunakan Independent Sample t-Test pada signifikansi 0,05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah variasi antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Tabel 5 menampilkan hasil uji
homogenitas.

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 5.427 1 74 123
Hasil Literasi Based on Median 4,321 1 74 141
Lingkungan Based on Median and
Siswa with adjusted df 4.321 ! 71448 141
Based on trimmed mean 5.271 1 74 125

Hasil uji Levene sebagaimana terdapat pada tabel dari nilai signifikansi
(Sig.) untuk semua hasil (berdasarkan mean, median, median dengan derajat
kebebasan yang disesuaikan, dan trimmed mean) yang lebih besar dari 0,05. Secara
spesifik, nilai Sig. bernilai antara 0,123 hingga 0,141, yang menunjukkan bahwa
asumsi homogenitas varians dapat diterima. Dengan demikian, uji t dapat
dilanjutkan karena varians antar kelas dapat dianggap homogen.
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Tabel 6. Independent Sample T Test

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of t-test for Equality of Means
Variances

95% Confidence
Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
tailed) Difference Difference Difference

Lower Upper

F o Sig.  t df

Equal
Hasil variances  1.471 229 2.829 62 .006 8472 2.995 2500 14.445
Literasi assumed
Lingkungan Equal
Siswa variances 2.829 66.886 .006 8.472 2.995 2495 14.450

not assumed

Hasil uji Independent Samples Test untuk pengaruh PBL terintegrasi SSI
terhadap literasi lingkungan siswa SMA kelas X menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kelas, dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,006, yang
lebih kecil dari 0,05. Uji Levene menunjukkan tidak ada perbedaan varians yang
signifikan antar kelas (Sig. = 0,229), sehingga asumsi homogenitas varians
diterima. Dengan demikian, uji t dengan asumsi varians yang sama memberikan
nilai t = 2,829 (df = 62, p = 0,006), dengan perbedaan rata-rata sebesar 8,472 dan
interval estimasi 95% antara 2,500 hingga 14,445. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dalam pengaruh PBL terintegrasi SSI terhadap
literasi lingkungan siswa SMA kelas X antara kelas yang diuji. Maka hasilnya
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Perhitungan Uji Independen Samples Test

Jenis Tes thitung ttabel Indeks Interpertasi
Postesst Kelas
Eksperimen dan Kelas 2.829 1.307 thitung > trabel H . diterima
Kontrol

Hasil uji t untuk posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
bahwa nilai thitung sebesar 2,829 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,307. Dengan
demikian, thitung > ttabel, maka hipotesis alternatif (H.) diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol dalam hal pengaruh yang diuji, yang menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen memiliki dampak yang lebih besar
dibandingkan kelas kontrol.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based Learning (PBL) terintegrasi
dengan Socio-Scientific Issues (SSI) dapat meningkatkan literasi lingkungan siswa.
Hal ini senada, penelitian oleh Wilsa et al. (2017) menunjukkan bahwa PBL
berbasis SSI efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
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komunikasi siswa. Selain itu, penelitian oleh Aisy (2024) menunjukkan bahwa PBL
berbasis SSI berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa pada
materi sistem pencernaan. Penelitian lain oleh Ariyatun (2019) juga menunjukkan
bahwa PBL terintegrasi STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa.

Meskipun penelitian terdahulu tidak terfokus pada literasi lingkungan,
tetapi penelitian terdahulu menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
metode pembelajaran PBL terintegrasi SSI. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat bukti bahwa PBL terintegrasi SSI tidak hanya meningkatkan
pemahaman konseptual siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif mereka
dalam isu-isu lingkungan, berkontribusi pada peningkatan literasi lingkungan yang
signifikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pembelajaran rata-rata kelas
eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan setelah perlakuan. Nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen adalah 45,64 dengan standar deviasi 10,661,
sementara nilai rata-rata posttestnya meningkat menjadi 87,62 dengan standar
deviasi 4,069. Sebaliknya, kelas kontrol mengalami peningkatan dari nilai rata-rata
pretest sebesar 35,24 (standar deviasi 7,854) menjadi 55,92 pada posttest (standar
deviasi 9,731). Berdasarkan hasil uji t, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yang
menunjukkan efektivitas perlakuan yang diterima oleh kelas eksperimen.

Selain membantu siswa memahami konsep ilmiah yang berkaitan dengan
masalah lingkungan, pendekatan PBL yang menggabungkan SSI juga
menumbuhkan refleksi sosial dan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan untuk
mengatasi tantangan di komunitas mereka. Sebagai fasilitator, guru berperan
penting dalam membantu siswa memahami bagaimana masalah lingkungan
memengaruhi kehidupan mereka.

Metodologi ini telah berhasil memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual dan relevan dengan menghubungkan masalah lingkungan yang dekat
dengan pengalaman siswa. Pendekatan dengan menggunakan metode Problem-
Based Learning (PBL) terintegrasi pada Socio-Scientific Issues sangat efektif
dilakukan. Dalam prosesnya, pendidik merancang topik diskusi berbasis masalah
lingkungan dan mengaitkannya dengan dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari
siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Siddiq et al. (2020), yang
menunjukkan bahwa terdapat perubahan signifikan dalam komponen pengetahuan,
yang menunjukkan bahwa perlakuan memiliki dampak positif. Namun, komponen
sikap dan keterampilan kognitif tidak mengalami perubahan signifikan, yang
menunjukkan bahwa perlakuan tidak memiliki pengaruh dalam aspek tersebut.

Siswa yang berpartisipasi dalam Problem-Based Learning (PBL) tidak
hanya belajar tentang tantangan lingkungan, tetapi juga mengasah kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan komunikasi mereka (Azizah et al., 2018).
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SIMPULAN

Hasil penelitian, literasi lingkungan siswa SMA kelas X dapat ditingkatkan
dengan pembelajaran PBL terintegrasi SSI. Peningkatan yang signifikan di kelas
eksperimen menunjukkan bahwa kelas yang diberikan perlakuan ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan konseptual tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan
sikap terhadap pelestarian lingkungan.

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pembelajaran PBL dengan menggunakan bahasan masalah di lingkungan dapat
meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, metode
pembelajaran ini sangat baik digunakan di dalam kelas untuk meningkatkan hasil
pembelajaran terutama literasi lingkungan.
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